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Seiring dengan meningkatnya aktivitas masyarakapae berbagai kegiatan
dan profesi baik dibidang politik, wirausaha, imsiapemerintah, pendidikan, dan
sebagainya yang melelahkan fisik maupun pikiradamDamenjalankan aktivitasnya
suatu saat manusia akan mengalami kejenuhan, gehimgmbutuhkan motivasi
untuk membangkitkan kembali semangat aktivitasnya.

Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu akéanyak menentukan
terhadap kualitas perilaku yang ditampilkannyak laklam konteks belajar, bekerja
maupun dalam kehidupan lainnya. Abin Syamsuddin rvak (2003)
mengemukakan bahwa untuk memahami motivasi individyat dilihat dari
beberapa indikator, diantaranya: (1) durasi kegja{@) frekuensi kegiatan; (3)
persistensi pada kegiatan; (4) ketabahan, keuletan kemampuan dalam
mengahadapi rintangan dan kesulitan; (5) pengorbaméuk mencapai tujuan; (6)
tingkat aspirasi yang hendak dicapai dengan keyigtag dilakukan; (7) tingkat
kualifikasi prestasi atau produkut pu) yang dicapai dari kegiatan yang dilakukan;
(8) arah sikap terhadap sasaran kegiatan.

Televisi merupakan salah satu media yang kuat is@leigaruhnya dalam
pembentukan pola pikir, sikap, tingkah laku, menamipengetahuan, juga dapat

memperluas wawasan masyarakat (Sri Hardjoko, 1994 Siaran televisi memiliki



daya penetrasi yang sangat kuat terhadap kehiduparusia, sehingga televisi
mampu mengubah sikap, pendapat, dan perilaku segpdalam rentang waktu yang
relatif singkat (Suprapti Widarto, 1994 : 7). Siarelevisi juga memiliki potensi
untuk mempengaruhi sikap, pandangan, gaya hidugntasi, dan motivasi (Fahmi
Alatas, 1994 : 7). Oleh karena itu stasiun teleWmtro TV menyajikan acara
motivasi bernam&olden Wayslengan seorang motivator bernama Mario Teguh.
Memberikan motivasi yang dilakukan oleh motivatoelaui media lisan
merupakan salah satu bentuk tindak tutspeéch agt yang termasuk retorika
interpersonal. Ada dua jenis retorika, yaitu réd@rinterpersonal irfterpersonal
rhetoric) atau pemakaian bahasa dalam komunikasi lisamedark tekstualtextual
rhetoric). Menurut Halliday, retorika memusatkan diri padduasi ujar yang
berorientasi tujuan dalam pemakaian bahasa, dangsan menghasilkan suatu efek
tertentu pada pikiram{ind petutur.
Kita ketemu lagi dalam progrardon’t worry be happy jangan khawatir
bergembiralah, karena kita tidak mungkin bisa batgea apabila kita berada
di dalam perasaan khawatir. Nah kita bicarakan dodungapa kita khawatir?
Kita khawatir apabila keharusan-keharusan kita kitat lebih besar daripada
kemampuan kita. Orang-orang yang melihat kemampuanebih besar
daripada keharusannya, dia bisa tidur damai, bendbiantang, tertawa lepas.
Lalu mengapa ada orang yang membiarkan dirinya aderjdak mampu
menghadapi keharusan-keharusannya, ini kuncinyapngormenjadi lemah,
apabila perubahan diluar menjadi lebih besar ddagserubahan dalam dirinya
sendiri, itu sebabnya kita harus berupaya menggrealang terjadi di luar, lalu
kita berevolusi menjadi lebih cepat mencapai k&kdas yang lebih kuat
daripada yang dicapai di luar, itu!

Strategi tindak tutur yang digunakan Mario Tegubagmi motivator memiliki

kekhasan, hal ini terlihat dari tuturannya yang gamung implikatur, pertanyaan



penonton dijawab dengan tuturan tidak langsung ydingungkinkan untuk tidak
memberikan kesan menggurui agar fungsi motivasaidegrcapai. Hal ini dilakukan
karena faktor sosial, tingkat pendidikan, tingk&breomi, dan usia serta faktor
situasional yang mencakup siapa bicara, dengarsbaza, kepada siapa, di mana,
dan masalah apa yang dibicarakan.(Fishman dan &uwaeiam Wahyu Wibowo,
2003 : 5-6)

Pakar linguistik Dell Hymes mengatakan bahwa syatatu peristiwa tutur
harus memenuhi delapan komponen yaétiingandscenesettingberkenaan dengan
waktu dan tempat tuturan berlangsung sedangkanemengacu pada situasi tempat
dan waktu.Participant merupakan pihak-pihak yang terlibat dalam perestiwtur
diantaranya pembicara dan pendendamds mengacu pada maksud dan tujuan
penuturan seperti peristiwa tuturan dalam penelitig tuturan Mario Teguh tersebut
tentu saja memiliki maksud dan tujuan tertentu,gdentema dan tuturan yang
berbeda pada setiap edi&tt secuencenengacu pada bentuk tuturan dan isi tuturan.
Key mengacu pada nada, cara dan semangat penyamgastnumentalies
merupakan jalur bahasa yang digunakan sepertiljsur, tertulis, dan telepohNorm
of interaction and interpretationmengacu pada norma atau tuturan dalam
berinteraksi, dan yang terakhir yait@enre yang mengacu pada jenis bentuk
penyampaian seperti narasi, puisi, pepatah, dalasdhagainya yang dalam tuturan
Mario Teguh ini penyampaian berupa narasi, motivde pepatah, diantaranya

sebagai berikut.



Setiap orang memiliki masalah, tetapi ada orang yaenyikapinya sebagai
strating point Masalah sebetulnya tanda untuk kita memulai lsalaia baru
karena apabila kebiasaan kita dimasa lalu teptt tiklak akan masuk dalam
kesulitan ini, kalau kita ikhlas menerima itu, makatiap kesulitan itu
perintah untuk menyegerakan kebaikan.

Tindak tutur motivator tersebut membuat penelititaigk untuk meneliti
strategi tindak tutur Mario Teguh selaku motivadatam acar&olden WaysTindak
tutur motivator merupakan hal penting dalam berbahlgarena tuturan motivator
dapat memberikan dorongan, mengurangi kelelahanngonangi kejemuan,
membangkitkan semangat belajar, persepsi, kepabadifektifitas kepemimpinan,
perubahan pola pikir sehingga dapat merubah si&aah yang lebih baik.

Motivasi yang diberikan untuk mempengaruhi penondatam memandang
suatu permasalahan dan cara penyelesaiannya semtdorang penonton bertindak
seperti yang diharapkan motivator dengan matem$mhulasan, dan strategi bertutur.
Dalam acaraGolden WaysMotivator dalam memberikan motivasinya dengan cara
berdialog antara penonton dengan motivator. Dialalg@m hal ini diartikan sebagai
percakapan dua belah pihak yaitu pihak pembicara pndengar yang menurut
kesempatannya dapat berganti fungsi secara bargil&rtinya, pada kesempatan
pertama pihak A berperan sebagai pembicara sedampgida kesempatan berikutnya
pihak B yang berbicara dalam percakapan tersebeing@n demikian, orang yang
terlibat dalam suatu percakapan bisa lebih daricdaag (Syamsudin, 1997 : 93)

Memberikan motivasi secara lisan merupakan aksivitmanusia dengan

bahasanya terwujud dalam kegiatan berkomunikadi &&rena itu memberikan

motivasi berkaitan dengan menggunakan pendapatgenarkakan gagasan, cara



memandang, dan cara menyelesaikan masalah dengggunakan bahasa sebagai
alatnya.

Kajian penelitian ini adalah mengungkapkan stratigiak tutur ditinjau dari
teori Searle yaitu tindak tutur (lokusi, ilokusierpokusi), jenis dan bentuk tindak
tutur, teori Leech dan Blum-Kulka yaitu jenis-jertindak tutur/ interseksi tindak
tutur, dan teori Grice tentang prinsip kerja sama idnplikatur.

Penelitian strategi tindak tutur telah banyak dikdn oleh peneliti sebelumnya
tapi untuk kajian strategi tindak tutur yang benmdpn dengan acatalk show
motivasi di televisi belum peneliti temukan. Oleréna itu peneliti akan mencoba
menelaah tuturan Mario Teguh yang mengandung girdatedak tutur dalam

memberikan motivasi.



1.2 Masalah Pendlitian
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1.2.2

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitiansebagai berikut.
Setiap edisi acar&olden Waysmnemiliki tema yang berbeda dan sebagian
besar tema menggunakan Bahasa Inggris.
Kata “salam super” selalu dituturkan Mario Teguhikee menyapa penonton
pada awal acara dan kata “sahabat Indonesia yapegy’spada saat akan
menjawab pertanyaan penonton.
Beragam strategi tindak tutur digunakan oleh MaFeguh dalam acara
Golden Ways
Tuturan Mario Teguh yang diungkapkan dengan beragaategi tindak tutur
mengimplikasikan sesuatu.
Tuturan Mario Teguh dalam menjawab pertanyaan derk@ tidak relevan
dengan maksud pertanyaan penonton.
Penutur menggunakan strategi tindak tutur untuk gméormasikan sesuatu
dengan tujuan mempengaruhi pola pikir lawan tuélrirgga melakukan apa
yang dituturkan penutur.

Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada masalah strategi kntldur Mario Teguh saat

menjelaskan tema, menjawab pertanyaan penontonméaryimpulkan tema yang

ditinjau dari teori Searle yaitu tindak tutur (Iakuilokusi, perlokusi), jenis dan

bentuk tindak tutur, teori Leech dan Blum-Kulka tyajenis-jenis tindak tutur/



interseksi tindak tutur, dan teori Grice tentanigpgip kerja sama dan implikatur serta
pengaruh tuturan Mario Teguh terhadap pola pikivopéon acaraolden Waydi
Metro TV.
1.2.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebag#ut.
1. Strategi tindak tutur apa yang digunakan Mario Tedalam acar&olden
Waysdi Metro TV?
2. Bagaimana implikatur tuturan Mario Teguh terhadpprtanyaan penonton
acaraGolden Waysli Metro TV?
3. Apa pengaruh tindak tutur Mario Teguh terhadap pdta penonton setelah
menonton acar&olden Waysli Metro TV?
1.2.4 Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. menggambarkan strategi tindak tutur Mario TegulamiahcaraGolden Waysli
Metro TV,
2. menemukan implikatur tuturan Mario Teguh terhadagpgmyaan penonton acara
Golden Waysli Metro TV;
3. untuk mengetahui pengaruh tindak tutur Mario Tedathadap pola pikir

penonton setelah menonton ac@@den Waysli Metro TV.



1.25 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfsmiara teoretis pada
bidang kebahasaan dan manfaat secara praktis pdalagbmotivasi dan acara
televisi.
a) Manfaat teoretis
Manfaat teoretis penelitian ini ialah:
1) memperkaya ilmu pengetahuan dan pemahaman Baltaseebia;
2) menambah referensi penelitian di bidang kebahakhasusnya ilmu
pragmatik yang berkaitan dengan strategi tindak tut
b) Manfaat praktis
Manfaat praktis penelitian ini ialah:
1) menggambarkan fenomena bahasa yang digunakan tootivatuk
memotivasi khalayak melalui media televisi.
2) memberikan contoh kepada motivator lain mengenaitegji tindak
tutur saat memotivasi khalayak luas.
3) rating acaraGolden Wayssaat ini cukup baik di masyarakat, oleh
karena itu stasiun televisi atau produser harusihatelapa yang
diinginkan pasar saat ini agar mendapatkan resmomg Yaik dari

penonton.



1.2.6 Definisi Operasional

1. Tindak tutur adalah cara yang digunakan Mario Tegotuk menyampaikan
motivasi secara lisan dengan menggunakan bahagasgsoai dengan tema
acaraGolden Wayyang dapat memberikan motivasi kepada penonton.

2. Motivator yaitu orang yang memberikan motivasi dengmenggunakan
bahasa lisan melalui acafdolden Waysdi Metro TV dengan tujuan agar
penonton melakukan sesuatu yang baik sesuai degagandituturkannya.

3. Golden Waysadalah salah satu acara di Metro TV yang ditayangletiap hari
Minggu pada pukul 19.00 dan siaran ulangnya sdtaapJumat pukul 13.30.
Setiap edisi, acara ini memiliki tema yang berbé&ladalam studio penonton
menyimak dan mengajukan pertanyaan pada Mario Tegldku motivator

yang berkaitan dengan tema edisi tersebut.



